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PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN TERBALIK (RECIPROCAL TI:,1( '

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA KULIAH SEJARAH PEND . .
DI PROGRAM STTIDY PENDIDIKAN SEJARAH FKTP LTNEI

Mohamad Na'im

Abs*oct the goals of the study arc: I) Improving the quolity, the efectivity oJ th.' .: ,
education in the Study Program of History study. 2) Improving the skills and uh:. -
Iectures in teaching prccess. 3) Improwng the skills ond ability of the students t,: : t
education leaming process. 4) Improving the students study results. The type of thr.s .. ' ' .
classroom action research (PTK) with the steps: planning actions, observatiotu utr.; .- . Ir ,r.
The result of analysis shows that the application of Reciprocal teaching strategl cdt. ;D - r I
study result of the students.

Kata Kunci: Reciprocal Teaching, Hasil Belajar

Strategi strategi belajar sebagai tindakan khusus yang dilakukan oleh .-'. - !.i,
untuk mempermudah, mempercepat, lebih menikmati, lebih mudah memahi:::, .--{ i
langsung, lebih efektif dan lebih mudah ditransfer ke dalam situasi yang bar: . -LL-:

mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dal.r:: . -srr
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar ::..- .Lr
strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan Dosen dan anak d,:. -.r-.&t
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariski,;r

Strategi-strategi belajar mengacu pada perilaku dan proses-proses berpri. : r!'!:
digunakan oleh mahasiswa dalam mempengaruhi hal-hal yang dipelajari :, i .r
proses memori dan metako$itif. Michael Pressley (1991) dalam (Nur. I '

menyatakan bahwa strategi-sffategi belajar adalah operator-operator kognitif rne l:: - iir
terdiri atas proses-proses yang secara langsung terlibat dalam menyelcsril'- rr.&r
tugas (belajar). Strategi-strategi tersebut merupakan strategi-strategi yang r . -:.r..r
mahasiswa untuk memecahkan masalah belajar tertentu. Untuk menyelesaikan tr.:= ,: .Lt
mahasiswa memerlukan keterlibatan dalam proses-proses berpikir dan ; . !r !
menskim atau membaca sepintas lalu judul-judul utama, meringkas, dar :" .' ':.,i"rr
catatan, di samping itu juga memonitor jalan berpikir diri sendiri.

Nama lain strategi-sffategi belajar (earning strategies) adalah strategi-strarc -. . .-:.. :
yaitu suatu strategi belajar yang mengacu pada perilaku dan proses-prosc. ',:--rrr-r

mahasiswa yang digunakan pada saat menyelesaikan tugas-tugas belajar (Nur. -
Dengan kata lain, bahwa strategi-strategi tersebut lebih dekat pada hasil belai : . .-:ii::
daripada tujuan-tujuan belajar perilaku.

Norman dalam Nur (2000b: 6) juga memberikan argumen yang kt..:' :'' .8'*
pentingnya pengajaran strategi. Pengajaran strategi belajar berlandaskan pada d.,.. .L: Dr
keberhasilan belajar mahasiswa sebagian besar bergantung pada kemahiran tin: ... r .n
secara mandiri dan memonitor belajar mereka sendiri. Ini menjadikan str.rr:: d.--
belajar mutlak diajarkan kepada mahasiswa secara tersendiri, mulai dari k-'1. r:.ir
rendah sekolah dasar dan terus berlanjut sampai sekolah menengah dan t'.': - .-.G
tinggi.

Mengajar pada dasarnya meliputi mengajari mahasiswa bagain,a: , .'r!
bagaimana mengingat, bagaimana berfikir dan bagaimana memorivasi diri sendrr ^. :- ;m
dan Meyer dalam Nur 2000). Secara lebih detail Weistein dan Meyer dalam ). r.: . ' '

Drs. Mohamad Na'im, adalah Dosen Prodi. Pendidikan Sejarah FKIP Unit'ersitas Jenth,
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Penerapan Strotegi Pembelajaran Terbalik (Reciprocol Teaching).... ( Mohomod Na'im)

nengatakan: Merupakan hal yang aneh apabila kita me,ngharapkan mahasiswa belajar
tamun jarang mengajarkan mereka tentang belajar. Kita mengharapkan mahasiswa untuk
nemecahkan masalah namun tidak mengajarkan mereka tentang pemecahan masalah. Dan
iama halnya, kita kadang-kadang meminta mahasiswa mengingat sejumlah besar bahanajar
nmun jamng mengajarlon mereka seni mengbafrl. Sekarang tibalah wdktunf kita membenahi
relemahan tersebut tibalah waktunya kita mengembangkan ilmu terapan tentang belajar dan
remecahan masalah dan memori. Kita perlu mengembangkan prinsip-prinsrp umum tentang
ngaimana belajar, bagafunana mensngaq bagaimana memecahkan masalah, dan kemudian
nengemasnya dalam bentuk pembelajaran yang siap diterapkan" dan kemudian
nemasuk&an metode-metode ini dalam kurkulum.

Berdasarkan pernyataan tenebut, maka mengembangkan dan mengajarkan strategi-
;trategi belajar kepada mahasiswa merupakan tugas seorang Dosen unfuk membentuk
nahasiswa menjadi pembelajar dengan pengendalian diri/mandnt (Self-Regulated Iraming).
vle,nunrt Arends (lW:245) pembelajar mandiri (self regulated leamer) adalah pembelajar yang
lapat melakukan hal penting dan memiliki karakteristik, antara lain: l)Mendiagnosis
iec:ra tepat suatu situasi pembelajaran tertentu; 2) Memiliki pengetahuan strategi-
ffafegi belaja dektil bagaimana serta kapan menggunakannya; 3) Dapat memotivasi diri
Bndiri tidak hanya karena nilai atau motivator ekste,r:ral; 4) Mampu tetap tekun dalam tugas
Bhingga tugas itu terselesaikaq dan Belajar secara efektif dan memiliki motivasi abadi untuk
)elajar. Mendasarkan arti penting strategi pembelajaran tersebut maka sangat penting untuk
lilalekm penelitian ini.

Pengajaran Terbalik merupakan satu pendekatan terhadap pengajaran mahasiswa
rkan strategi-strategi belajar. Pengajaran Terbalik adalah pendekatan konstruktivis yang
rerdasar pada prinsip-prinsip pembuatan/pengajuan pertanyaan (Nur dan
Mikandari, 2000: 16). Dengan Pengajaran Terbalik Dosen mengajarkan mahasiswa
reterampilan-keterampilan kognitif penting dengan menciptakan pengalaman belajar,
nelalui pemodelan perilaku terteritu dan kemudian membantu mahasiswa
nengembangkan keterampilan tersebut atas usaha mereka sendiri dengan pemberian
pmangat, dukungan dan suatu sistem scaffolding (Ann Brown, dan Annemarie Palincsar,
lalam Nur,2000:48).

Pengajaran Terbalik terutama dikembangkan untuk membantu Dosen
nenggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerja sama untuk mengajarkan
pemahaman bacaan bacaan secara mantliri di kelas. Melalui Pengajarm Terbalik
nahasiswa diajarkan empat strategi pemahaman pengaturan diri spesifik yaitu
rcrangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian dan prediksi. Penggunaan
rcndekatan ini dipilih karena beberapa sebab yaitu:a- Merupakan kegiatan yang secara
utin digunakanpembaca; b. Meningkatkan pemahaman maupun memberi pembaca
rcluang untuk memantau pemahaman sendiri; c.Sangat mendukung dialog bersifat
lerja sama (diskusi).

Prosedur Pengajaran Terbalik dilakukan pertama-tama dengan Dosen
nenugaskan mahasiswa membaca bacaan dalam kelompok-kelompok kecil, kemudian
)osen memodelkan empat keterampilan (mengajukan pertanyaan yang bias diajukan
nerangkum bacaan, mengklarifikasi poin-poin yang sulit, berat ataupun salah, dan

[eramalkan apa yang akan ditulis pada bagian bacaan berikutnya) (Nur, 2000:49).
lelanjutnya Dosen meaunjuk seorang mahasiswa untuk menggantikan
feranannya sebagi Dosen dan bertindak sebagai pemimpin diskusi dalam kelompok
psebut, dan Dosen beralih peran dalam kelompok tersebut sebagai motivator, mediator,
llatih, dan memberi dukungan, umpan-balik, serta semangat bagi mahasiswa. Secara

iertahap diln berangsr-angsur Dosen mengalihkan tanggung jawab pengajaranyang lebih
lanyak kepada rnahasiswa dalam kelompok, serta membantu memonitor berfikir dan
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strategi yang digunakan.

I^anglgh Awal Pembelaj aran
Pada awal penerapan Pengajaran Terbalik

Dosen memberikan kesernpatan
pertanyaan tsb. Bila perlu
pada teks dengan kalimatnya sendiri:-.............

Dosen memberitahukan

mahasiswa menja-
mereka boleh m€n!,n

akan memperkenalkan suatu pendehan / strategi belajar,menjelaskan tuju-n,
manfaat dan prosedtrnya. Selanjutnya mengawali pemodelan dengan membaca satu
paragaf suatu bacaan. Kemudian menjelaskan dan mengajarkan bahwa pada saat atau
selesai membaca terdapat kegiatan-kegratan yang harus dilakukan yaitu:

(1) memikirkin pertanyaan-pertanyaan penting yang dapat diajukan dari
apa yang telah dibaca; berkenaan dsngan wacm4 dan memastikan bise
menjawabnya;
@ membuat ikhtisar/rangkuman tentang informasi terpenting dari wacana;
(3) memprediksi/meramallsn apa yang mungkin akan dibahas Sela4iutnya; da
(4) mencatat apabila ada hal-hal yang kurang jelas atau tidak masuk akal dan

suatu bagian, selanjutnya memeriksa apakah kita bisa berhasil membul
hal-hal itu masuk akal. (Nur dan Wikandari, 2000: 20)

Setelah mahasiswa memahami keterampilan di atas, Dosen akan psauajul
seorang mahasiswa untuk menggantikan perannya dalam kelompok tersebut. Mula-mulr
ditunjuk mahasiswa yang memiliki kemampuan memimpin diskusi, selanjutnya secen
bergilir setiap. mahasiswa merasakan/melakukan peran sebagai Dosen- Setelah scr
perkenalan berakfrir, Dosen menjelaskan kepada mahasiswa mengapa, kapan, dl
bagaimana strategi tersebut digunakan.

Prosedu Pembelajran
Dalam tahap kelanjutan pelak5mflannya Pengajaran Terbalik melalui prosedrr

harian sebagai berikut: (Nur dan Wikandari, 2W0 22\
a) Disediakanteks bacaan sesuai materiyanghendak disdesaikm-
b) Dijelaskan bahwa pada segmen pertama Dose,n bertindak s*agai Dose,n (model;.
C). mahasiswa diminta membaca dalam hati bagian teks yang ditetapkan. Unr*
memudahkan mula-mula bekerja paragnf derri panagrd-
d[il<a mahasiswa telah bagian pertama dilahrkzn pemodelan berikut mr

( l )
a)

Penanyaan yang saya p€rkirakan akan diunyakan Dosen adalnh:........

(3) Merangkum pokok
paragrap/sub bab.

pikiran
Bila perlu

terdapat db
menunjuk sI

yang
dapa

seorang mahasiswa untuk mernbacakan rangkumannya.
(4) Memberikan kesempatan mahasiswa untuk memprediksikan hal yang akan dibahas F-
paragrap selaqiutnya.
(5) Memberikan keseurpatan mahasiswa mengajukan komeffi atau menemukan hal rq
tidakjelas pada bacam.

e)Siswa diminta untuk memberikan komentar tentang pengajrm yang baru berlangsung dr
mengenai bacaan.

- f)Segmen berikutnya dilanjutkan dengan bagian bacaan/paragrap berikutnya, dan dryt
safu mahasiswa yang alcan berperan sebagai " Dosen-mahasiswa".
g)Mahasiswa dilatih/diarahkan berperan sebagai " Dosfl-mahasiswa" sepanjang kegr
ifu. Mendorong mahasiswa lain untuk berperan serta dalam dialog namun selalu m.rrrr
" Dosen-mahasiswa"itu unhrk kesempatan memimpin dialog Me,mberikan banyali rqa
balik dan pujian kepada " Dos€n-mahasiswa" untuk peran seftarrya.
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Penerapan Strategi Pembelajaron Terbalik (Reciprocal Teaching).... ( Mohamnd Na'im)

h)Pada hari-hari berikutnya, semakin lama Dosen mengurangi peran dalam dialog
sehingga " Dosen-mahasiswa" dan mahasiswa lain itu berinisiatif sendiri menangani kegiatan
ifu. Peran Dosen selanjutnya sebagar moderator, menjaga agar mahasiswa tetap berada
dalam jalur dan membantu mengatasi kesulitan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumrskan permasalahan "
Apakah Penerapan Strategi Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Kuliah Sejarah pendidikan?
, Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
l) Meningkatkan kualitas dan efektivitas dan mutu pembelajaran Sejarah Pendidikan di

Program suti Pendidikan Sejarah
2) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan
pe,mbelajaran
3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan
pembelajaran Sejarah Pendidikan.
4) Meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.

Dosen dalam melaksanakan keeiatan

mahasiswa dalam mengikuti proses

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan akan meinberikan beberapa
manfaat, sebagai berikut.
1) Bagr peningkatan mutu pembelajaran, penelitian ini diharapkan akan memberikan

surnbangan bagi peningkatan mutu dan efektifitas pembelajaran Sejarah Pendidikan .
2) Bagl Dosen" akan dapat membantu mengatasi pe,rnrasalahan pembelajran yang mereka

hadapi dan mendapat tambahan wawasan serta keterampilan pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajarannya.

3) Bagi mahasiswa, akan memperoleh pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan yang
sangat berguna bagi kehidupannya.

a) Bagi peneliti, akan terjalin kemitraan yang lebih erat dengan para Dosen sehinega alksn
dapat mengetahui berbagai kesulitan dan permasalahan para Dosen dala- jalankan
tugasnya. Hal ini akan sangat bermanftat untuk dijadikan bahan masukan c nendidik
para mahasiswa calon Dosen.

5) Bagi sekolah, akan dapat memberikan sumbangan dalam upaya meningkatkan mutu
pembelaj aran di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuaffiatifl Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas berupa suatu penyelidikan atau kajian secara sistematis dan terencana yang
dilakukan oleh peneliti dan praktisi (Dosen). Mengingat penelitian ini berusaha mengkaji
efektivitas pembelajaran, maka tekanan dalampenelitian ini adalah pada aspek proses dan
hasil pembelajarannya. Oleh karena itu, variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian ini
meliputi:

1). faktor mahasiswa, yaitu dengan mengamati aktivitas mahasiswa dalam proses
mengikuti pembelajaran tersebut. Aktivitas mahasiswa dalam proses pe,mbelajaran
merupakan indikasi dari keberhasilan penelitian ini,
2). faktor Dosen, yaitu kemampuan dan keterampilan Dosen dalam menggunakan media
pernbelajaran, -
3). proses pembelajaran, yaitu proses terjadi dalam proses pembelajaran tersebut, meliputi

. aktivitas Dosen, mahasiswa dan interat<si aktif berbagai L 'rsur kegrahn pembelajararl
4)- hasil prestasi belajar mahasiswa.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian yang bersifat kolaboratif
yang didasarkan pada permasalahan yang muncul dalam pembelajaran di Sekolah. Jenis
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pe,neliaian ini menggrmakan model p€nelitian tindakan Hopkids (Sunardi" 1997\ yaitu modd
skema yang menggunakan prosedurkerjayang dipandang sebagai suatu siklus spirat.. Tahapan
peNrelitian tindakan pada satu siklus meliputi perencanaan Qilanning), tindakan (action),
p€,ngamatan (obsentation) dan refleksi (reflection). Pada penelitian tindakan ini dilalnrkan tiga
siklus ( tentative disesuaikan dengan kondisi Hasil PBM) dan setiap siklus memuat empd
tahapan tersebut -

Metode pengumpulan data adalatr sesuatu yang berte,naan dengan langkah-langkah yang
harus dilalarkan guna memperoleh data. Penelitian ini menggunakan beberapa metodc
pengrrmpulan daa sebagai betikut Metode Observasi; Metode Wawancara; Metode TeS,
Metode Dokumentasi

furalisis Data. Analisis data merupakan cara ymg pding menenttrkan rmnrk menyusrrr
dan mengolah data yang terkumpul, sehingga dapat me,nghasilkan suatu kesimpulan. Data dri
hasil observasi, wawarcara dan dol$meNrtasi dianalisis :lecara kualitatif, sdandcan data yary
diperoleh dari hasil tes akan dianalisis secara kuantitatif. Analisis menggunakan statisil
deslaiptif.

HASIL PENELITIAhI DAI{ PEMBAHASANI
Hasil danAnalisis Data

Pengumpulan daa dilalilkan dengan metode observasi, wawancara dan tes. Sebagi
dasar pijakan adalah hasil betajar sebelumnya yakni Hasil belajar mahasiswa sebehn
diajarlon strategi pembelajaran teftalik (Reciprocal Teaching). Adapun hasil belajar kognitif
mahasiswa dapat dilihat pada table 2 di bawah ini.
Tabel. Hastl mahaSiswa vons Dioiarksn strategi Korwensional-

Nitai Jumlah
mahasiswa

Persentase (7o)

<60 9 27,27o/o
60 - 100 24 72,72yo
Jumlah 33 100

Dari tabel diatas dapat diketahui rata-rata hasil belajar masih rendah belum mencapai
standaft ketuntasan. Secara klasikal yang tuntas bara72J2%o-

Hasil Belajar yang Diajarkan dengan strdtegi pembelajanan terbdik (Reciprocal Teoching) .

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada siHus l rata-rat^hasil belajar pada aspct
- kognitif adalah 68,87, aspek afektif 81,36 dan aspek psikomotor diperoleh nilai rata-ra

sebesar 7827. Pada siklus II rata-rata hasil belajar @ aspek kognitif adalah 73,06 aspcl
afektif 84y'5 sedangkan aspek psikomotor seb.esar 84,57 dan siklus III diperoleh rata-rata hd
belajar pada aspek kognitif adalah 70,06 aspek afektif diperoleh nilai rata-rata E9J6
sedangkan pada psikomotor diperoleh nilai 89,63
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Perbandingan hasil belajar antara siklus ! siktus II dan siklus III dryat dilihat pada
gambr grafikberiksini.

Masing-masing ketuntasan belajar dapat diielaskan sebagai bailart:
1) Ketuntasan Belajarpada SiHus I

Pada siklus I kenrntase belajar pada asp€k kognitif secara klasilal diperoleh dda
sebagai berikut:

Tabel Kehrntasan Secara Klasikal pada Siklus
Nilai Jumlah

Mahasiswa
Pers€ntase (7o)

<60
60 - 100

9
24

27 27%
72-7zYo

Jrmlah 33 100

ttari tabel di aas dapat dikehui bahwa ketuntasan belajr mahasiswa pada aspek
kognitif secara klasikal dikafakan tidak fintas hrena nilai 60 - 100 hanya24 mahasiswa
dengan persentase 72,72yo- Sedangt€n mahasiswa yang nilainya < 60 sebanyak 9 mahasiswa
de,ngan persentase 27 27%.

Tabel. Keunusn Klasikal Ma Sildus I
Nilai Jumlah

mahasiswa
Perse,ntase (7o)

<60
60- tm

2
31

60/o

9393o/o
Jumlah 33 100

Dad tabel di atas dapat dikaahui bahwa kefimtasan belajar mahasiswa pada aspek
afektif secra klasikal dikatakan trmtas katna nilai 60 - 100 hanya 31 mah65iss'2 dengan
p€rs€ntase 9393%. Sedangkan malrasiswa yang nilainya < 60 sebanyak 2 mahasiswa dengan
pasentase 60lo.
Tabel. Ketuntasan Psrkomotor Secaa Klasikal oada Siklus I

Nilai Jumlah
mahaswa

Persentase (7o)

<60
60 - 100

2
3l

6p6o/o
93,93o/o

Jumlah 33 100

Dari tabel 6 dapat dikeahui bahwa ketuntasan belajar mehasiswa pada aspek
psikomotor secara klasikal dikatakan tidak nmtas karena nilai 60 - 100 hanya 31 mahasiswa
dengan persentase 93 B3o/o. Sedangtan mahasswa yang nilainya < 60 sebanyak 2 mahasiswa
dengan perseNrtase 6,Mo/o.

2) KetuntasanBelajarpadaSildusll
Ketuntasan belajar pada siHus tr diperoleh data sebagai berikut:

Tabel. Ketuntasan Secara XXasikal pada Siklus II
Nilai Jumlahmahasiswa Pene,ntase (o/o)
<60

60 - 100
I
32

3$o/"
97o/o

Jumlah 33 100
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Dad tabel dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar pada aspek kognitif secara klasikal
dikatakan tunhs karena mahasiswa yang mendapat nilai 60 - 100 sebanyak 32 mahasi5lvs
dengan perse,lrtase 97%. Sedangkan mahasiswa yang nilainya < 60 hanya 1 matrasiswa dengan
perse,ntase 3 7o.

Ketuntasan Albktif Secara Klasikal pada S
Nilai Jumlah

mahasiswa
Persentase (7o)

<60
@-100

0
33

0
l00f/o

Jumlah 33 100

Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar mahasiswa pada aspek afektif
s€cara klasikal dikatakan tuntas kare,na mahasiswa yang me,ndapat nilai 60 - 100 sebanyak 33
mahasiswa dengan persentase 100%. Sedangkan maha siswa yang nilainya < 60 tidak ada.

Tabel iklus tI. Ketuntasan Psrkomotor Secara Klasil<al pada S
Nilai Jumlah mahasiswa Penentase (7o)
<60

60 - 100
0
33

0
l00o/o

Jumlah 33 100

fiari tabel di atas dapat diketahui bahwa kaunhsan belajar mahasiswa pada aspek
psikomotor secara klasikal dikatakan tuntas karena mahasiswa yang mendapat nilai 60 - 100
sebanyak 33 mahasiswa dengan persentase l0['o/". Sedangkan mahasiswa yang nilainya < 60
tidak ada.
3) KetunbsanBelajarpada Siklus III

Kefirntasan belajar mahasiswa pada siHus III diperoleh data sebagai berikut:

Tabel . Ketuntasan Belajar mahasiswa pada Aspek Kognitif Secara Klasikal pada Siklus III

Nilai Jumlahmahasiwaa Persentase (o/o)
<60

60 - 100
1

32
3%
97%

Jumlah 33 100

Dari tabel di aas dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar pada aspek kognitif
mahasiswa secara klasikal dikatakan tuntas karena mahasiswa yang mendapat nilai 60 - lm
sebanyak 33 mahasiswa dengan persentase 9?%. Sdanglcn rnahasiswa yang nilainya < Q
hanya 1 mahasiswa de,ngan persentare 3o/o.

Tabel. Ketuntasan lecata Klasikal pada Siklus IIIAfekti
Nilai Jumtah

mahasiswa
Persentase (%o)

<60
60 - 100

0
33

0
l00o/o

Jumlah JJ 100
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar rnahasiswa pada aspek
afektif secara klasikal dikatakan tuffis karena mahasiswa yang mendapat nilai 60 - 100
sebanyak 33 matrasiswa dengan persentase L0Oo/o Sedangkan mahasiswa yang nilainya < 60
tidak ada..

mahasi5lrrr oada Aspek Psikomotor
Nilai Jumlah

mahasiswa
Perse,ntase (7o)

<60
60 - 100

0
33

0
100%

Jumlah 33 100

Secara Klasikal pada Siklus IIITabel. Ketuntasan

Dari tabel di atas dapat dikeahui bahwa kenrntasan belajar mahasiswa pada aspek
psikomotor secara klasikal dikatalCIn tmtas karena mahasiswa yang mendapat nilai 60 - 100
sebanyak 33 mahn5i5*u dengan perse,lrtas€ l00yo. Sedangkan mahasiswa yang nilainya < 60
tidak ada.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diaas nrcnunjukkan kemampuan strategr pembelajaran

terbalik (Reciprocal Teaching) dalam meningkatkan hasil belajar hal ini dapat dipahami
karena Melalui Pengajaran Terbalik mahasiswa diajarkan empat strategi pemahaman
pengaturan diri spesifik yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan, pengklarifikasian dan
prediksi. Penggunaan pendekatan ini sangat cocok dipilih karena beberapa sebab yaitu: a).

Merupakan kegiatan yang secara rutin digunakan pembaca; b).Meningkatkan
pemahaman maupun memberi pembaca peluang untuk memantau pemahamansendiri,
c). Sangat mendukung dialog benifat kerja sama(diskusi).

Prosedur Pengajaran Terbalik dilakukan pertama-tama dengan dosen menugaskan
mahasiswa membaca bacaan dalam kelompok-kelompok kecil, kemudian dosen
memodelkan empat keterampilan (mengajukan pertanyaan yang bias diajukan
merangkum bacaan, mengklarifikasi poin-poin yang sulit, berat ataupun salah, dan
meramalkan apa yang akan ditulis pada bagian bacaan berikutnya) (Nur, 2000:49).
Selanjutnya dosen menunjuk seorang mahasiswa untuk menggantikan peranannya
sebagi dosen dan bertindak sebagai pemimpin diskusi dalam kelompok tesebut, dan
dosen beralih peran dalam kelompok tersebut sebagai motivator, mediator, pelatih, dan
memberi dukungan, umpan-balik, serta semangat bagi mahasiswa. Secara bertahap dan
berangsur-angsur dosen mengalihkan tanggung jawab pengajaran yang lebih banyak
kepada mahasiswa dalam kelompok, serta membantu memonitor berfikir dan strategi yang
digunakan.

Kondisi sebehurmya, Salah safir yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar adalah
proses pembelajaran yang digunakan cenderung bersifdt konvensional dimana dosen lebih
merupakan zubyek dalam pembelajaran sedangkan mahasiswa hanya sebagai obyek penerima
materi. Dengan kondisi pembelajaran yang demikian maka hanya aspek koknitif saja yang
dapat terukur sedangkan aspek afektif dan psikomotorik tidak dapat tenrkur. Disamping itu
kurangnya minat untuk belajtrr.

Berdasarkan hasil belajar mahasiswa dengan stategi pembelajaran terbalik (Reciprocal
Teaching) diperoleh rata-ratahasil belajar yang meningkat antara siklus I, siklus II dan siHus
III. Nilai hasil belajar yang diperoleh adalah hasil dari nilai ulangan harian dan nilai tugas
(aspek kognitif) serta hasil belajar afeldif dan psikomotoryang diperoleh melalui observasi saat
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berlangsungnya proses belajar mengajar. Hasil belajar afektif dan psikomotor diperoleh
melalui lembar pedoman observasi penilaian afektif dan psikomotor yang diberikan pada
observer dengan maksud untuk membantu peneliti mengamati dan menilai proses belajar
mengajar pada awal hingga akhir proses pembelajaran, seadangkan nilai kognitif diperoleh dari
nilai ulangan harian dan nilai tugas-

Bentuk soal yang diberikan pada ulangan harian bentuk dan isi soal sebelumnya telah
disusun sezuai dengan materi dan tujuan pembelajaran khusus yang ingln dicapai serta
dikonsultasikan dengan dosen. Adapun tugas yang diberikan dapat berupa masalah yang harus
dipecahkan, pemberian tugas ini dilakukan agar mahasiswa secara individu atau kelompok
kecil dapat mengerjakan sesuatu untuk memecahkan masalah dengan cara dan daya
imajinasinya sendiri (Rustaman, L997 :36).

Melalui strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching)dapat melatih mahasiswa
dalam menghadapi berbagai masalah trntuk dipecahkan sendiri atau bersama-sama. Pada siklus
I ini dapat dikatakan mahasiswa memiliki nilai rata-rata kelas yang cukup, hal ini dikarenakan
tidak semua mahasiswa memahami sffategi ini, te{adi kemungkinan mahasiswa belum
terbiasa dengan strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching), sehingga dosen sebagai
fasilisator dan motifator berupaya untuk memahamkan mahasiswa agar dapat mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching). Hal ini
sesuai dengan kebiasaan mahasiswa belajar dengan mendengarkan dan menerima informasi
dari dosen menjadi belajar dengan banyak berfikir memecahkan masalah sendiri atau
kelompolg yang kadang-kadang memerlukan berbagai srrmber, merupakan kesulitan tersendiri
bagi mahasiswa. Sehingga kondisi ini perlu dimaklumi karena mahasiswa baru mengenal
strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) setelah penulis mengadakan penelitian

Pada siklus II hasil belajar mahasiswa mengalami peningkatan yaitu hasil belajar
kognitif . Pada siklus II dapat dikatakan mahasiswa sudah mulai memahami atau membiasakan
pembelajaran dengan strategi pembelajaran terbalik (Reciprocol Teaching). Mentrut Nur.
1998) mencari penemuan terbaru, inventor - pengembangan ide/gagasan dan pengujian baru
yang inovatif, desainer - mengkreasi rencana dan rnodel terbaru, pengambilan keputusan
berlatih bagaimana menetapkan keputusan yang bijaksana, dan sebagai komunikator -
mengembangkan metode dan teknik untuk bertukar pendapat dan berinteraksi.

Pada siklus III hasil belajar mahasiswa mengalami peningkatan dari siklus-siklus I dan
II, hal ini tampak pada perolehan rata-rata hasil belalar mahasiswa pada aspek kogritif - Pada
siklus UI ini ada perbedaan dengan siklus 5sfoslrrmnya, perbedaan ini juga dapat
menggambarkan keaktifan mahasiswa, yakni mahasiswa bekerja sendiri atau mahasiswa lebih
aktif dalam menyelesaikan permasalahan. Dapat merangsang pengembangan kemampuan
berfikir mahasiswa secara kreatif dan menyeluruh karena dalam proses belajarnya, mahasiswa
banyak melakukan proses mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai segi dalam
rangka mencari pemecahannya.

Ketuntasan Belajar dengan Menggunakan strategi pembelajaran terbalik (Reciprocal
Teaching). Seorang peserta didik dikategorikan tuntas belajar bila telah mencapai skor atau
nilai 60. Suatu kelas disebut tuntas belajar bila kelas tersebut terdapat 857o, peserta didik yang
telah mencapai daya serap 60% (Depdikbud 1994 dalam Kustantini: l0). Pada siklus I
ketuntasan belajar mahasiswa secara klasikal dikatakan tidak tuntas . Pada siklus II dan II
ketuntasan belajar mahasiswa baik kogruti{ afektif dan psikomotor secara klasikal dikatakan
tuntas dan menunjukkan peningkatan yang signifikan.

KESTMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa: Penerapan Strategr

Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) dapat Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah
Pendidikan Pada mahasiswa program studi pendidikan Sejarah FKIP Universitas Jember.
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Berdasarkan hasil penelitian ini derni meningkatkan hasil belajar maka penulis me,mberi
saran sebagai berikut Bagi doseir Sejarah sebailnya menggunakan strdtegr pembelajaran
t€rbalik (Reciprccal Teaching) dalam proses perrbelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.

Bagi lembagp pendidikaq hasil penelitian ini dapat merupakan bahan masukan yang
bcrgwa dan juga sebagai umpm balik bagi kebijaksanaan yang diambil dalam rangka
peningkatan kegiatan belajar mengajar dimasa mendatang.

DAFTARRUruKAN
Blair, W. Robert. 1982. Innovative Approaches to language Teaching.Massachussetts:

Adisson -Wesley Publising Company.
Brumfit, Christopher. 1990. Comrmnicative Methodologt in Innguage- Cambridge:

Canrbridge University.
DAdmasr ml. Knilofrm 2ffi4 W Kor@rt.Jd@.
Dqpdm, 2m6. Pa4uk PogofuAnWts furfutb Ko@ri JdmiaD[@s
tlnqai dmM{in XD.. W b, P@izwtJdntr PT. RidoCiF.
Evers, G.,1992, Diagnostik Keslitan Belajar. Fakultas Ilmu Pendidikan Jember GINEJ)
Hamalik, O., 1990, Metode Belajar-Kesulitan Belajar, Tanito, Bandung.
t{E M Ih \^{ naai, PR ZIn Pagqrzw WM Pe Ssall bt Pqfu Komdaivis fun

eagqlwt &fu!^P[ilv6. nopnmwin t-hesa
mfui2m+. pctrqirdr Kdsn(ffidnl T€aeftg Aod L€aniry( CIL) darPurram Dhn KBK

I\4ahgLlMREss
Poerwadarminta, W.J.S, 1993, Kanus Balusa Indonesia,Jakarta.
Shtu,195.W@tutflwfurye
$ftllin, eflCIrpi dm Sure. ro fu@iawr Paditln Tffim Kelx.SurdbEa frsm Cenddcia"
Wibowo, Basuki, 2004, Penelitian Tindalan Kelas, Dtrjen Tenaga Kependidikan. Drjen

Dikdasmen. Depdiknas Jakarta-

l6 l


